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A. Latar Belakang Masalah

Pembahasan tentang makna sangat lazim di awal tradisi humanistik
(Frankl, 1984, 1985; Yalom, 1980). Lukas (dalam Marshall, 2011:9)
mengemukakan bahwa filosofi makna hidup berawal dari dasar keyakinan bahwa
“.hidup memiliki makna tak bersyarat, yang tidak bisa hilang di dalam setiap
keadaan”. Raskob (2005) juga mengemukakan bahwa korespondensi tingkat
kesejahteraan merupakan makna yang ada dalam prinsip hidup serta ada dalam
segala kondisi dan keadaan. Meskipun dalam keadaan yang paling menantang
(Indinger, 2008) atau dalam penderitaan dan kepedihan sekalipun makna hidup
tetap dapat ditemukan (Bastaman, 2007).

Salah satu faktor yang mempengaruhi fungsi manusia adalah makna hidup
(Krok, 2015). Makna hidup adalah sesuatu yang dianggap penting, benar dan
didambakan serta memberikan nilai khusus bagi seseorang dan layak dijadikan
tujuan hidup (Bastaman, 2007). Makna hidup berbeda dari orang ke orang, dari
hari ke hari, dan dari jam ke jam (Frankl, 1984, 1985). Makna hidup tidak dapat
didefinisikan secara umum (Kleftaras & Psarra, 2012). Namun, umumnya tingkat
kebermaknaan dalam hidup relatif konstan (Yalom, 1980). Oleh karena itu, Frankl
(1984, 1985) menekankan bahwa yang terpenting bukanlah makna hidup secara

umum tetapi makna yang lebih spesifik dalam kehidupan seseorang.
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Menurut Camus (1991:2) “the meaning of life is most urgent question”
artinya makna hidup merupakan sesuatu persoalan yang sangat urgen. Banyak
peneliti telah mengakui pentingnya pengalaman bermakna untuk fungsi manusia
yang optimal (Frankl, 1984, 1985). Dalam tataran logoterapi, pribadi yang
hidupnya bermakna (meaningful life) dianggap sebagai gambaran kepribadian
yang ideal (Bastaman, 2007). Selain itu, makna telah terbukti menjadi faktor
penting dalam mengatasi perubahan keadaan dalam hidup (Linley & Joseph,
2004; Reker, Peacock & Wong, 1987; Tedeschi & Calhoun, 1996). Sifat lainnya
dari makna hidup adalah memberikan pedoman dan arah terhadap kegiatan-
kegiatan kita, sehingga makna hidup itu seakan-akan menantang kita untuk
memahaminya (Bastaman, 2007).

Frankl (1984, 1985) menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya
dimotivasi oleh hasrat untuk hidup bermakna (the will to meaning). Selain itu,
Frankl (1996) juga menjelaskan bahwa perhatian utama manusia atau kebutuhan
psikologis manusia adalah untuk menemukan makna, untuk mencari dan
mencapai kebermaknaan dan tujuan dalam hidup. Berdasarkan teori eksistensial,
motif utama dari perilaku manusia adalah keinginan seseorang untuk hidup
bermakna atau berusaha untuk menemukan suatu alasan untuk keberadaannya
yang terbatas dan sering membingungkan (Frankl, 1984, 1985). Dengan demikian,
dapat diartikan bahwa keinginan untuk hidup bermakna adalah fakta dasar
eksistensi manusia (Bastaman, 2007).

Penelitian oleh Groudon dan Jose (2015) menunjukkan bahwa kebanyakan

orang memiliki setidaknya beberapa pemahaman terhadap sumber makna, karena
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mereka mampu untuk menggambarkan pola dasar suatu kehidupan yang

11 exdi

bermakna, dan menjelaskan makna dalam kehidupan mereka sendiri ketika

ditanya tentang hal tersebut. Maknanya meliputi kehidupan manusia dan fitur

n 16unpui

= *  penting dalam berbagai pengalaman hidup (MacKenzie, & Baumeister, 2014)
serta menekankan pentingnya pada perasaan, pengalaman, atau persepsi bahwa
keberadaan seseorang adalah sangat penting (Klerk, 2005).

Pendekatan yang dilakukan untuk memahami makna hidup dapat dilihat
datam dua dimensi utama: kehadiran makna hidup dan pencarian makna dalam
hidup (Steger, Frazier, Oishi, & Kaler, 2006). Konseptualisasi dualistik yang
dibangun oleh Steger, Frazier, Oishi, dan Kaler (2006) yang meliputi kehadiran
makna dan pencarian makna dalam hidup berfungsi sebagai pondasi untuk

penelitian makna hidup yang ada. Kedua hal tersebut menjadi faktor yang

le

= 22 subtansial yang menjadikan daya tarik teoritis dari penelitian-penelitian
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sebelumnya terhadap kehadiaran makna hidup seseorang dan penekanan dalam
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hubungan interpersonal, kegiatan keagamaan, pengembangan pribadi). De Volger

dan Ebersole (1981) dalam penelitiannya menemukan bahwa hubungan manusia,
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layanan, kepercayaan, pekerjaan hidup, pertumbuhan, kesenangan, pemberlakuan
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dan kesehatan sebagai sumber-sumber yang dapat menimbulkan hidup yang
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bermakna. Demikian pula, penelitian O'Connor dan Chamberlain (1996)

uenel

menemukan enam sumber makna: hubungan manusia, Kkreativitas atau

niens
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pengembangan pribadi, hubungan dengan alam, religiusitas atau spiritualitas, dan
keyakinan politik atau sosial. Selain itu, Delle dan rekan-rekannya (2010)
menggunakan pendekatan mixed qualitative/quantitative dengan open-ended
answers mendapatkan penilaian pada domain berikut: keluarga, pekerjaan,
hubungan interpersonal, kesehatan, pertumbuhan pribadi, standar hidup,
religiusitas atau spiritualitas, waktu kosong atau waktu luang, komunitas atau
masyarakat, kehidupan secara umum, dan pendidikan. Dengan demikian, ketika
sumber penting lainnya diteliti, hal ini akan dapat memunculkan sebuah gambaran
sumber makna hidup yang lebih bervariasi. Walaupun dengan pola yang tidak
konsisten (Groudon & Jose, 2014).

Kajian tentang makna hidup sendiri telah dilakukan di Indonesia.
Bastaman (2007) telah menuliskan kajian teoritisnya terkait makna hidup yang
berfokus pada Logoterapi. Kajian lain yang dilakukan terkait makna hidup
mislanya, studi kasus yang dilakukan oleh Charlys dan Kurniati (2007) pada
biarawati, atau penelitian terkait gambaran makna hidup pada wanita dewasa
muda yang mengalami kematian suami mendadak oleh mahardika (2013). Namun,
kajian makna hidup yang terkait pencarian sumber-sumber makna hidup dan
koenstruksi instrumen pengukuran makna hidup berbasis budaya lokal Indonesia
belum pernah dilakukan.

Pencarian sumber makna hidup tidak dapat terlepas dari nilai budaya.
Keinginan untuk mencari dan menemukan makna dalam hidup adalah suatu
kehendak manusia, dan meskipun terdapat variasi cara dalam mendekatinya,

contohnya perbedaan budaya, hal tersebut adalah suatu proses yang universal
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(Reker & Chamberlain dalam Grouden & Jose, 2014). Pengalaman makna
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dasarnya unik dan mencerminkan tema dalam kehidupan seseorang, meskipun

sejarah, budaya, sosio-demografis dan tahap perkembangan berpengaruh atas
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= + nilai-nilai dan keyakinan, yang pada akhirnya membentuk sifat yang berbeda
terhadap makna yang telah dibangun (Prager, 1996). Perwujudan tersebut berguna
untuk mengetahui sebagai keakuratan pada keyakinan status demografis dan
menuangkan tambahan makna dari sumber yang berbeda (Grouden & Jose, 2014).

Adapun makna hidup merupakan salah satu objek laten. Dalam mengukur
makna hidup itu sendiri terdapat beberapa instrumen pengukuran untuk
mengukurnya (Forgeard, Jayawickreme, Kern & Seligman, 2011). Hasil telaah
literature, penulis menemukan beberapa instrumen pengukuran makna hidup yang

digunakan untuk mengeksplorasi atau mengukur makna hidup seseorang, seperti:

e

— 3= Meaning in Life Questionnaire (MLQ: Steger, Frazier, Oishi, & Kaler, 2006), The
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Sources of Meaning and Meaning in Life Questionnaire (SoMe: Schnell, 2009,)
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the Purpose in Life (PIL; Crumbaugh & Maholick, 1964), dan the Life Regard
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(Anggoro & Widhiarso, 2010). Dalam hal ini, instrumen-instrumen tersebut

merupakan hasil konstruksi dari bingkai acuan budaya dan ekologi yang berbeda,
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Hingga saat ini belum ada instrumen pengukuran makna hidup berbasis
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pendekatan Indigenous Psychology di Indonesia. Sehingga, menjadi sangat
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penting untuk dilakukannya konstruksi instrumen pengukuran makna hidup yang
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mengacu pada bingkai acuan budaya serta ekologis Indonesia. Selain itu, berbagai
penelitian mutakhir menyebutkan bahwa tidak semua teori-teori psikologi relevan
di'suatu daerah serta aplikabel dalam penerapannya di suatu daerah (Anggoro &
Widhiarso, 2010). Mengingat makna hidup juga merupakan variabel yang sangat
penting dan juga merupakan bentuk nyata atas fakta dasar eksistensi manusia
(Bastaman, 2007; Frankl, 1984, 1985). Sehingga menjadi sangat penting
konstruksi instrumen pengukuran yang berbasis budaya dan ekologi setempat.

Indigenous Psychology menawarkan sebuah pendekatan baru dalam
konteks mengkonstruksi instrumen dan pengukuran atribut-atribut psikologi
(Anggoro & Widhiarso, 2010). Oetami, Yuniarti, Moordiningsih, dan Kim (2011)
menjelaskan bahwa pendekatan Indigenous Psychology, adalah pendekatan yang
dilihat dari sudut pandang budaya lokal, agar data yang diperoleh asli dalam
realitas Indonesia sendiri, sehingga setiap fenomena dipandang menurut konteks,
dipapar, serta ditafsirkan secara relatif berdasarkan situasi budaya dan ekologi
tempat fenomena berlangsung. Para peneliti berkesimpulan bahwa setiap budaya
harus dipahami dari bingkai acuannya sendiri, termasuk konteks ekologi, sejarah,
filosofi, dan agama yang ada (Kim, Yang & Hwang, 2006).

Mengenai proses konstruksi instrumen pengukuran makna hidup sendiri.
Banyak instrumen pengukuran makna hidup yang telah dikembangkan
menggunakan pendekatan Teori Tes Klasik (Classical Theory Test atau CTT).
Bahkan, secara umum 95% pengukuran dalam kajian psikologi masih
dikembangkan berdasarkan pendekatan CTT (Wibisono, 2016). Namun, disisi lain

pendekatan tersebut telah banyak dikritik terkait skor mentah dan keintervalan
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data (Ardiyanti, 2016). Selain itu, Schumaker (2003) yang menyebutkan bahwa

11 exdi

koefisien reliabilitas CTT tergantung pada banyaknya sampel, skala pengukuran

yang tidak linear, keterbatasan rentang skor serta keseimbangan korelasi negatif-

n 16unpui

= + positif,

Alagumalai, Curtis, dan Hungi (2005) juga menjelaskan bahwa daya
diskriminasi dan taraf kesukaran aitem tergantung pada sampel, skor tampak dan
skor murni tergantung pada tes terutama pada tingkat kesulitan tes, dan adanya
asumsi eror pengukuran yang setara untuk semua responden. Selain itu, jenis data
yang didapat melalui teknik pengukuran yang menanyakan opini atau sikap,
adalah nominal dan ordinal sehingga alat analisis yang bisa digunakan pun
terbatas (Mitchel, 2002: Stevens, 1946). Kekurangan pendekatan teori tes klasik

kemudian diperbaiki dengan teori respon butir (Item Response Theory atau IRT)
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— 3= dengan berbagai variasi parameter logistiknya (PL), salah satunya adalah 1PL
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dipopulerkan oleh Ben Wright (Linacre, 2011).
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individu. Keunggulan ini menjadikan hasil analisis statistik Rasch model lebih
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akurat dalam penelitian yang dilakukan, dan yang lebih penting lagi, Rasch model
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mampu menghasilkan nilai pengukuran galat standar untuk instrumen yang
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digunakan yang dapat meningkatkan ketepatan perhitungan. Kalibrasi dilakukan
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dalam pemodelan Rasch secara sekaligus dalam tiga hal, yaitu skala pengukuran,
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responden (person), dan aitem (item). Suatu instrumen yang tidak dikalibrasi
maka mempunyai kemungkinan menghasilkan data yang tidak valid dan bisa
menyebabkan kegiatan riset yang dilakukan mengalami kegagalan.

Selain itu, Sumintono dan Widhiarso (2014) juga menjelaskan bahwa hasil
performa dari interaksi antara item dan persons juga menjelaskan bahwa Rasch
model bukan sekedar mengestimasi reliabilitas butir, melainkan juga menguji
validitas instrumen yang digunakan. Hal ini lah yang membedakan anatara CTT
dan Rasch model sebagaimana yang dijelaskan oleh Bond dan Fox (2007) adalah
bahwa dalam analisis data dengan model Rasch, data menyesuaikan model,
sedangkan dalam CTT, model dipilih berbasis data. Oleh karena itu, dalam
konteks konstruksi instrumen pengukuran pada penelitian ini, pendakatan IRT
khususnya Rasch model sangat dipertimbangkan dalam analisa data. Karena,
penggunaan Rasch model dalam validasi instrumen akan menghasilkan informasi
yang lebih holistik tentang instrumen dan lebih memenuhi definisi pengukuran
(Bond & Fox, 2007).

Berdasarkan argumentasi di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
dan mengembangkan instrumen pengukuran makna hidup dengan basis
pendekatan Indigenous Psychology dan analisis Rasch Model. Exploratory
Factorial Analysis dilibatkan dalam analisis terakhir pada penelitian ini, guna
untuk mengidentifikasi struktur dan stabilitas faktor. Penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan dengan harapan dapat menciptakan instrumen
pengukuran psikologis dengan dimensi atau aspek-aspek yang lebih kontekstual

sehingga dapat memotret suatu fenomena sosial berdasarkan pada bingkai-bingkai
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kontekstual, mendapatkan instrumen pengukuran yang berkualitas dengan
mengakomodasi pendekatan probabilitas sesuai dengan prinsip-prinsip Rasch
Model, dan menghasilkan instrumen pengukuran psikologis yang baik dalam

properti pengukuran psikometri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan untuk memperoleh jawaban yang dapat
dipertanggung jawabkan secara objektif maka perlu dilakukan pengkajian melalui
penelitian secara seksama. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengajukan
rumusan, antara lain:

1. Apa sajakah sumber-sumber makna hidup yang diperoleh dari hasil
eksplorasi dengan pendekatan Indigenous Psychology pada Budaya timur
asli (East native culture) di masyarakat lokal di kota Pekanbaru?

2. Apakah skala pemeringkatan Likert makna hidup atau Skala Makna Hidup
Indigenous Indonesia (Indigenous Indonesian Meaning of Life Scale-
IIMLS) yang telah dikonstruksi dapat mengungkap atribut yang diukur,
memiliki konsistensi dan keakuratan hasil terhadap atribut yang diukur
sesuai dengan prinsip-prinsip Rasch Model?

3. Apakah IIMLS yang telah dikonstruksi teridentifikasi memiliki validitas
konstrak yang baik berupa struktur faktor yang stabil dengan variabel-

variabel yang memiliki nilai inter-korelasi yang tinggi?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang antara lain:

puljig eydin yeH

1. Untuk mengeksplorasi sumber-sumber makna hidup berdasarkan

n 16ung

bingkai kontekstual Budaya timur asli (East native culture) pada

masyarakat lokal di kota Pekanbaru melalui pendekatan Indigenous

Buepun-buepu

Psychology.

2. Menyusun instrumen pengukuran makna hidup yang dapat
mengungkap atribut yang diukur, memiliki konsistensi dan keakuratan
hasil terhadap atribut yang diukur sesuai dengan prinsip-prinsip Rasch

Z : Model, dan.

3. Mengidentifikasi struktur dan stabilitas faktor dari IIMLS.

D. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai makna hidup dan pengembangan instrumen
pengukuran makna hidup yang dilakukan peneliti ini memiliki kekhasan tersendiri

dibandingkan dengan penelitian lainnya. Penelitian mengenai makna hidup yang

undede

: dilakukan di Indonesia oleh Puspitasari dan Alfian (2012) dengan judul, “Makna
hidup Penyandang Cacat Postnatal Karena Kecelakaan” dilakukan dengan metode

wawancara mendalam. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyandang

1S NIN Uizl edue)

cacat fisik postnatal menemukan makna hidupnya dengan menganggap bahwa

ey sr

peristiva kecelakaan yang terjadi pada dirinya ialah murni kecelakaan baik

nery

kecelakaan kerja maupun kecelakaan lalu lintas. Adapun penelitian yang

uenelun

ditakukan oleh Setyarini dan Atamimi (2011) dengan judul, “ Self-Esteem dan
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Makna Hidup pada Pensiunan Pegawai Negeri Sipil (PNS)” memberikan hasil
perhitungan yang diketahui self-esteem dan makna hidup berkorelasi positif secara
signifikan dan kontribusi efektif yang diberikan variable self-esteem pada makna
hidup sebesar 38%.

Kim (2001) menulis tesis berjudul, “Exploring Source of Life Meaning
Among Koreans” dengan penelitian pertama menggunakan qualitative survey
pada 173 subjek orang Korea dan penelitian kedua menggunakan quantitative
survey pada 638 subjek orang Korea. Hasil penelitian menunjukan bahwa skor
tertinggi adalah Agama, Penerimaan dan Afirmasi, Self-Transcendence, Karakter
baik, Disiplin diri dan Intimasi teman. Sedangkan Lin (2001) juga menulis tesis
dengan judul “Exploring Sources of Life Meaning Among Chinese”. Data
dikumpulkan menggunakan Chinese PMP scale dengan 12 (dua belas) faktor:
Self-Development, Prestasi, Penerimaan dan Kepuasan, Agama barat, Hubungan,
Pengejaran tujuan, Keluarga, Menjadi lebih dekat dengan sifat alami dan asli,
Perlakuan adil, Hubungan intimasi, Agama universal, dan Self-Transcendence.
Implikasi memungkinkan menjelaskan hasil dalam konteks budaya China.

Selanjutnya, Penelitian yang dilakukan oleh Edward (2007) dalam
thesisnya yang berjudul “The Dimentionality and Construct Valid Measurement of
Life Meaning”. Studi pertama, partisipan melengkapi pengukuran makna hidup
yang dibuat yaitu Multidimentional Life Meaning Scale (MLMS). Studi kedua
yaitu pengujian sturktur faktor dari Multidimentional Life Scale (MLMS) dan
mengeksplorasi pengukuran validitas konkuren dan diskriminan. Dan studi ketiga

adalah validitas konstrak Multidimentional Life Meaning Scale (MLMS) dengan
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pengujian konsistensi teori pada grup yang berbeda dalam urutan dimensi teratas
pada Multidimentional Life Meaning Scale (MLMS). Berdasarkan hasil dari
ketiga studi yang dilakukan tersebut mengindikasikan makna dalam hidup
tersebut adalah sebuah konstrak multidimensi.

Penelitian yang berkaitan juga dilakukan oleh Streger, Frazier, Oishi dan
Kaler (2006) dengan judul “The Meaning in Life Questionaire: Assesing the
Presence of and Search for Meaning in Life” yang dilakukan dengan tiga tahapan
studi, yang dilakukan untuk membuktikan konsistensi internal, kestabilan
sementara, faktor struktur dan validitas dari Meaning in Life Questionaire (MLQ).
Multitrait-multimethod matrix digunakan untuk menguji validitas konvergen dan
diskriminan pada Meaning in Life Questionaire (MLQ). Hasil penelitian tersebut
menunjukan tidak ada timpang tindih butir data dengan distress pengukuran,
sebuah faktor struktur yang stabil, validitas diskriminan yang lebih baik, format
yang lebih ringkas dan memiliki kemampuan untuk mengukur pencarian makna.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Anggoro dan Widhiarso (2010)
dengan judul “Konstruksi dan Identifikasi Properti Psikometris Instrumen
Pengukuran Kebahagiaan Berbasis Pendekatan Indigenous Psychology: Studi
Multitrait-Multimethod ” tersebut mengembangkan sebuah skala kebahagiaan
berbasis pendekatan Indigenous Psychology dan identifikasi properti psikometris
yang dilakukan untuk melihat validitas dan reliabilitas. Multitrait-multimethod
matriks digunakan untuk menganalisis validitas konvergen dan diskriminan.
Penelitian ini menemukan bahwa skala kebahagiaan yang dikonstruksi berbasis

pada pendekatan Indigenous Psychology dalam penelitian memiliki derajat
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reliabilitas konsistensi internal dan validitas konstrak yang dapat diterima secara
psikometris.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian di atas, maka dapat diketahui
bahwa perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya
antara lain dari segi subjek, tempat, metode maupun desain penelitian. Penelitian
ini’ memiliki perbedaan dan kekhasannya tersendiri, yakni akan mengeksplorasi
sumber-sumber makna hidup yang basis pendekatan Indigenous Psychology, serta
mengkonstruksi dan melakukan identifikasi properti psikometris menggunakan

Rasch Model.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik secara teoritis maupun
praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan menjadi bahan temuan ilmiah yang
baru berupa instrumen pengukuran makna hidup, yakni angket pertanyaan
terbuka (open ended-questionnaire) serta skala peringkat (rating scale)
dengan aspek-aspek dan dimensi-dimensi yang sesuai dengan bingkai-
bingkai lebih kontekstual dan memberikan kontribusi pengembangan serta
pembaharuan metode penelitian dalam disiplin ilmu psikologi, khususnya
pendekatan Indigenous Psychology, ilmu psikometri dan Rasch Model

dalam penelitian ilmu psikologi.
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Disain penelitian mengenai instrumen pengukuran makna hidup ini
pengukuran lainnya dan instrumen-instrumen yang telah di konstruksi

dapat dipertimbangkan untuk digunakan pada penelitiaan dan pengukuran
makna hidup pada konteks budaya timur asli (East native culture) atau

diharapkan dapat menjadi landasan dalam menyusun instrumen-instrumen

2. Manfaat Praktis
masyarakat lokal.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



